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KELUHAN SUBJEKTIF PADA OPERATOR KOMPUTER
DI UNIT PELAKSANA TEKNIS — PENGEMBANGAN SENI DAN
TEKNOLOGI KERAMIK DAN PORSELIN BALI

K omang Nelly Sundari*

Abstrak : Di UPT — PSTKP (Unit Pelaksana Teknis — PengemaanSeni dan
Teknologi Keramik dan Porselin) Bali hampir setiagangan dilengkapi sebuah
komputer, kecuali dalam ruangan rapat, ruanganrdateum, dan ruangan produksi.
Para operator komputer tersebut biasanya melakaanagas sehari-harinya di depan
komputer tidak lebih dari dua jam, lalu beralih kekerjaan lain yang tidak
menggunakan komputer dan selanjutnya melanjutkam peekerjaannya dengan
komputer. Hal ini dilakukan untuk mengurangi rasauh, penat, dan kelelahan di
mata selama bekerja di depan komputer. Bila dildheati sisi keefektivitan tenaga
operator, cara kerja seperti ini sudah jelas tidehkguntungkan bagi lembaga karena
waktu kerja terbuang dan sudah pasti kaitannya peaf#uktivitas yang tidak optimal.
Kondisi tersebut tentu tidak sesuai dengan konsgpnemi. Salah satunya adalah
tidak tercapainya peningkatan produktivitas. Dakmgonomi dikenal istilah keluhan
subjektif, yaitu tanda-tanda yang menyatakan ad&®j@lahan yang dialami orang
akibat beban kerja yang membebaninya oleh karetemaksi pekerja dengan jenis
pekerjaannya, rancangan tempat Kkerja, peralatafa, kelan lingkungan Kkerja.
Kelelahan dibedakan dalam tiga kategori yaitu memoya aktivitas, menurunnya
motivasi, dan adanya kelelahan fisik akibat keadaaom. Jenis penelitian ini adalah
cross-sectional dengan rancangaire and post test group design, melibatkan sepuluh
orang operator sebagai subjek penelitian. Instruyaeny digunakan adalah kuesioner
kelelahan 3Gtems of rating scale. Pendataan dilakukan sebelum dan setelah 2 jam
kerja. Data yang diperoleh dianalisis dengart-ppired pada tingkat kemaknaan=
0,05. Hasilnya adalah operator komputer yang lekeelama 2 jam mengalami
peningkatan kelelahan secara umum sebesar 37,298mahan aktivitas kerja sebesar
39,08%; pelemahan motivasi kerja sebesar 28,64%rdaningkatnya kelelahan fisik
sebesar 42,15%. Saran yang dapat diberikan adel#impa pengaturan irama kerja
dan diterapkan istirahat pendek 5 — 10 menit settiggam kerja agar kondisi operator
pulih dari rasa lelah, dan perbaikan stasiun ksFguai antropometri operator.

Kata Kunci : kelelahan fisik, pelemahan aktivitas, pelemahan motivasi.

Pendahuluan

Dalam setiap perkantoran modern dilengkapi dengaal@tan seperti: meja, kursi,
rak-rak arsip, alat-tulis menulis, mesin ketikpklstaples, kertas, map, stop map, lem, dan
masih banyak lagi yang lainnya (Gie, 1996). Denmikpalla perkantoran di UPT-PSTKP
(Unit Pelaksana Teknis — Pengembangan Seni damolcglirKeramik dan Porselin) Bali
merupakan instansi pemerintah yang diklasifikasikabhagai Lembaga Pemerintah Non
Departemen (LPND) yang sudah tentu memiliki mekamiskerja yang berlaku
sebagaimana mestinya sebagai suatu perkantoramagang/ntuk mencapai tujuan-tujuan

! Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), UPT Pengembangan Seni dan
Teknologi Keramik dan Porselen (PSTKP) Bali, Jalan By Pass Ngurah Rai, Tanah Kilap,
Sawung Kauh, Denpasar, Bali, 80122, Indonesia

Email: nellykomang@yahoo.co.id

Naskah diterima: 12 April 2011, direvisi: 24 Januari 2012, disetujui: 30 Januari 2012

88



Sundari/Keluhan Subjektif Pada Operator Komputer.../ JITI, 10(2), Des 2011, pp. 88 - 94

lembaga yang telah disepakati dalam Visi dan Misiaka lembaga ini dalam
melaksanakan semua kegiatan perkantoran, mem#ikydk fasilitas peralatan kantor.
Salah satunya adalah komputer.

Pengetikan dengan komputer sangat bermanfaat kareemiliki banyak
keunggulan dibandingkan dengan alat ketik secaraualaselain dedit dengan mudah
juga dapat didesain dengan baik. Di samping itikkataglapat dikompilasikan dengan
program komputer lainnya seperti SPSfta base, internet dan program-program
aplikatif lainnya (Wahyu, 2005). Di UPT-PSTKP Bdlampir di setiap ruangan
dilengkapi sebuah komputer, kecuali dalam ruanggratr ruangan laboratorium, dan
ruangan produksi. Dilihat dari kondisi lingkungaarjl, ruangan cukup terang dengan
pencahayaan 300 lux, ruangan ber AC dengan rensta 2C tanpa gangguan
kebisingan baik dari suara mesin printer atau kit lainnya. Operator bekerja lima hari
dalam seminggu dengan penerimaan upah/gaji temkt akhir bulan kerja dan waktu
istirahat makan siang selama satu setengah jama.dparator komputer tersebut biasanya
melaksanakan tugas sehari-harinya di depan kompig&k lebih dari dua jam, lalu
beralih ke pekerjaan lain yang tidak menggunakangder dan selanjutnya melanjutkan
lagi pekerjaannya dengan komputer. Hal ini dilakukantuk mengurangi rasa jenuh,
penat, dan kelelahan di mata selama bekerja card&pmputer. Bila dilihat dari sisi
keefektivitan tenaga operator, kondisi sepertisndah jelas tidak menguntungkan bagi
lembaga karena waktu kerja terbuang dan sudah kmisdinnya pada produktivitas yang
tidak optimal. Seperti pendapat Manuaba, (1992)aakondisi seperti tersebut tentu
tidak sesuai dengan konsep ergonomi yang berusehagkatkan kualitas kesejahteraan
fisik dan mental, menciptakan kondisi kerja, darmgkungan kerja yang aman, nyaman,
dan sehat demi tercapainya peningkatan produldiviianurunan angka kecelakaan yang
berhubungan dengan kerja dan kelelahan.

Dari hasil studi sebelumnya (Carayon, 1995) babperator komputer biasanya
dituntut untuk dapat menyelesaikan pekerjaan nagiaf banyak dan dalam waktu yang
cepat serta dengan hasil yang lebih baik, sehidglzan hal ini dituntut suatu kinerja yang
baik dan optimal, sedangkan pada kenyataannya lapadkerja terlalu lama di depan
komputer tentu dapat mempengaruhi kesehatan. $bpkrya kelelahan pada mata, otot-
otot dan persendian adalah beberapa keluhan yaalgmii oleh operator komputer.
Gangguan-gangguan yang dapat ditimbulkan karenakesan komputer adalah 75 -90 %
mengeluh adanya gangguan visual seperti teradg letlt, gatal dan berair, dan gangguan
muskuloskeletal porsinya hanya 22 %. Sedangkanuraenleffrey, (2003) bahwa
gangguan yang lebih buruk seperti iritasi pada med&it kepala, sakit pada leher dan
pegal-pegal di bagian punggung. Lebih lanjut Adi@u{1998) menyatakan bahwa salah
satu cara untuk mengukur keluhan subjektif digundiaesioner 30tems self rating test
(skala empat) yang dikeluarkan oléapan Association Industrial Health (JAIH) yang
berisikan daftar gejala-gejala yang berhubungagalekelelahan yang ditanyakan kepada
subjek dan diisi secara subjektif sesuai denganyapg dirasakannya setelah selesai
bekerja. Substansi dimensionalnya meliputi: (angdgelemahan aktivitas (item 1 — 10);
(b) adanya pelemahan motivasi (item 11- 20); dgnaflanya kelelahan fisik akibat
keadaan umum (item 21 — 30).

Faktor-faktor penyebab terjadinya kelelahan adafatasi pekerjaan, intensitas
pekerjaan, lamanya pekerjaan dilakukan, sebab-sebabtal, keadaan gizi, status
kesehatan dan kondisi lingkungan (Waters and Bttetga, 1996). Hal ini akan
berpengaruh terhadap peningkatan beban kerja daimgk menurunkan produktivitas
kerja. Oleh karena itu perlu diketahui terjadinyanyebab kelelahan pada operator
komputer di UPT-PSTKP Bali.
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Bertolak dari latar belakang masalah di atas ddjmatat rumusan masalah yaitu:
Seberapa besarkah keluhan subjektif meliputi kKetelasecara umum, melemahnya
motivasi, menurunnya aktivitas dan meningkatnyaeliablan fisik operator komputer di
UPT PSTKP Bali yang bekerja selama 2 jam?

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui adakglelahan operator
komputer setelah bekerja selama 2 jam. Tujuan lhyang diharapkan dalam peneltian
ini adalah sebagai berikut : mengetahui peningkkédglahan secara umum pada operator
komputer sesudah kerja, mengetahui penurunan tagtigperator komputer sesudah kerja,
mengetahui penurunan motivasi operator komputerudsés kerja, mengetahui
peningkatan kelelahan fisik operator komputer sasukerja, hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan oleh operator komputer maupun lemiglhddPT- PSTKP sebagai acuan
dalam mengatasi kelelahan yang diakibatkan oleklikokerja yang tidak ergonomis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan atwleh peneliti lain dalam
melakukan penelitian sejenis.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilakukan di instansi pemerintah UPSTKP Bali yang berlokasi di

Jalan By Pass Ngurah Rai Tanah Kilap Suwung KautpBgar. Objek penelitian adalah
komputer. Jenis penelitian yang diterapkan adalahelgtian cross-sectional dengan
rancangan pre and post test group design yang akai sepuluh orang operator sebagai
subjek penelitian. Instrumen yang digunakan adialegsioner kelelahan 30 items of rating
scale. Pendataan dilakukan sebelum dan setelah X@ja dengan menggunakan metode
observasi dan pencatatan. Intensitas cahaya digagan Luxmeter. Data kelelahan yang
diperoleh dianalisis secara statistik dengan pgaited pada tingkat kemaknaar 0,05

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data terhadap kelelahan secara upada operator komputer dapat
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Analisis hasil ufipaired terhadap kelelahan umum operator
Sesudah bekerja di komputer

No. Variabel N | Mean | Std. Rerata df Sig.
Dev Peningkatan (2- tailed)
kelelahan
(K2-K1)
1 Kelelahan 10 | 37,50 | 8,05 9
sebelum
bekerja (K1)
22,30 0,000
2 Kelelahan 10 | 59,80 | 16,21 9
setelah bekerja
(K2)

Dari Tabel 1 terlihat bahwa rerata skor kelelahperator sebelum bekerja adalah
37,50 dengan standar deviasi 8,05 dan rerata siél@lakan sesudah bekerja adalah
dengan nilai 59,80 dengan standar deviasi 16,21simiterjadi peningkatan kelelahan
sebesar 22,30 (37,29%).

Dari hasil uji beda pada tingkat kepercayaan 0,05 diperoleh nilai p <0,05 yang
menunjukkan bahwa peningkatan kelelahan secara uaniara sebelum dan sesudah
kerja berbeda bermakna. Peningkatan kelelahan &aeBéx29% ini kemungkinan terjadi
akibat beban kerja yang dirasakan operator, di n@eragaturan irama kerja belum
sepenuhnya diterapkan dengan baik. Misalnya, semgmunda-nunda pekerjaan, sehingga
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pada saatnya harus selesai, operator merasakam kpgbahan dari pekerjaan
sebelumnya. Kondisi ini didukung oleh pendapat Y@lversity, 2005 bahwa setiap
kegiatan akan memberikan pengaruh tertentu padasdseorang, tetapi pekerjaan
menyebabkan perasaannya berada di bawah tekansrggeeherjadi kelelahan apalagi
setelah dilakukan dalam jangka waktu lama; dan d@edger (1995) bahwa adanya
kelelahan yang dialami orang akibat beban kerjagyaembebaninya karena interaksi
pekerja dengan jenis pekerjaannya. Kemudian lehitjul temuan ini didukung oleh
Sutajaya (2005) yang menyatakan bahwa, ketidasesw@antara antropometrik dengan
ukuran sarana pembelajaran pada kelompok kontrolgakebatkan peningkatan rerata
skor kelelahan sebesar 33,11% antara sebelum dawlade proses pembelajaran. Jadi
ketidaksesuaian antara antropometri operator destgsiun kerja di UPT-PSTKP Bali
merupakan salah satu penyebab terjadinya kelelahan.

Hasil analisis terhadap penurunan aktivitas operedonputer dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Analisis hasil ufipaired terhadap menurunnya aktivitas operator
sesudah bekerja di komputer

No Variabel N | Mean | Std. Rerata df Sig.
Dev penurunan (2-tailed)
aktivitas kerja
(A2-Al)
1 Aktivitas kerja 10 | 12,00 | 2,30 9
sebelum bekerja
(A1)
7,70 0,001
2 Aktivitas kerja 10 | 19,70 | 7,01 9
setelah bekerja
(A2)

Dari tabel 2 terlihat bahwa rerata skor aktivitasj& operator sebelum bekerja
adalah 12,00 dengan standar deviasi 2,30 dan katé@as kerja sesudah bekerja adalah
19,70 dengan standar deviasi 7,01. Di sini terpagiurunan aktivitas kerja sebesar 7,70
(39,08%).

Dari hasil uji beda pada tingkat kepercayaan0,05 diperoleh nilai p < 0,05 yang
menunjukkan bahwa aktivitas operator melemah sebarmakna. Kondisi ini sesuai
dengan temuan Sutajaya (2005) yang menyatakan ayaketidaksesuaian antara
antropometrik dengan ukuran sarana pembelajaraa lggldmpok kontrol mengakibatkan
peningkatan rerata skor aktivitas melemah sebes®1% antara sebelum dan sesudah
proses pembelajaran. Jadi ketidaksesuaian ant&m@pametri operator dengan stasiun
kerja di UPT-PSTKP Bali merupakan salah satu peslydbrjadinya kelelahan dalam hal
ini adalah menurunnya aktivitas kerja.

Hasil analisis terhadap penurunan motivasi operabonputer dapat dilihat pada
Tabel 3. Dari tabel 3 terlihat bahwa rerata skootivasi kerja operator sebelum bekerja
adalah 13,70 dengan standar deviasi 85,48 danaremativasi kerja sesudah bekerja
dengan nilai 19,20 dengan standar deviasi 7,4%imiterjadi penurunan motivasi kerja
sebesar 5,50 (28,64%).

Dari hasil uji beda pada tingkat kepercayaan 0,05 diperoleh nilai p <0,05 yang
menunjukkan bahwa motivasi operator komputer mengecara bermakna. Kondisi ini
sesuai dengan temuan Sutajaya (2005) yang menyathkhAwa, ketidaksesuaian antara
antropometrik dengan ukuran sarana pembelajaraa lggldmpok kontrol mengakibatkan
peningkatan rerata skor penurunan motivasi sel8&@B% antara sebelum dan sesudah
proses pembelajaran. Jadi ketidaksesuaian antéam@pametri operator dengan stasiun
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kerja di UPT-PSTKP Bali merupakan salah satu peslydbrjadinya kelelahan dalam hal
ini adalah terjadinya penurunan motivasi kerja.

Hasil analisis terhadap kelelahan fisik operatompater dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 3. Analisis hasil ujtpaired terhadap menurunnya motivasi operator sesudahjaeke

No Variabel N Mean | Std. Rerata penurunan df Sig.
Dev motivasi kerja (2-tailed)
(M2-M1)
1 Motivasi kerja | 10 | 13,70 | 5,48 9
sebelum
bekerja (M1)
5,50 0,002
2 Motivasi kerja | 10 | 19,20 | 7,45 9
setelah bekerja
(M2)

Tabel 4. Analisis hasil ujipaired terhadap kelelahan fisik operator sesudah bekerja

No. Variabel N Mean | Std. Rerata peningkatan df Sig.
Dev kelelahan fisik (2-tailed)
(KF2-KF1)
1 Kelelahan fisik | 10 | 11,80 | 1,93 9
sebelum
bekerja (KF1)
8,60 0,000
2 Kelelahan fisik | 10 | 20,40 | 3,66 9
setelah bekerja
(KF2)

Dari tabel 4 terlihat bahwa rerata kelelahan figgerator sebelum bekerja adalah
11,80 dengan standar deviasi 1,93 dan rerata kelelfisik sesudah bekerja adalah 20,40
dengan standar deviasi 3,66. Di sini terjadi pekatgn kelelahan fisik sebesar 8,60
(42,15%).

Dari hasil uji beda pada tingkat kepercayaan 0,05 diperoleh nilai <0.05 yang
menunjukkan bahwa operator komputer mengalami pkatan kelelahan fisik secara
bermakna. Peningkatan kelelahan fisik hingga 42,1®%nunjukkan keterkaitannya
dengan menurunnyaerformance kerja operator yang disebabkan oleh fisiknya yetah,
sehingga sangat memungkinkan terjadinya kesalalamdekerja. Hal ini didukung oleh
pernyataan Nurmianto, (2003); dan Wignyosoebr¢1®95) bahwa kelelahan yang
ditandai dengan menurunnya efisiensi kerja, penampdan ketahanan fisik tubuh untuk
melanjutkan suatu pekerjaan, sehingga menimbulkaal&han kerja yang memberikan
peluang terjadinya kecelakaan kerja. Demikian jhglnya, temuan ini didukung oleh
Sutajaya (2005) yang menyatakan bahwa ketidakseswaitara antropometrik dengan
ukuran sarana pembelajaran pada kelompok kontrolgakebatkan peningkatan rerata
skor kelelahan fisik sebesar 62,69% antara sebdamsesudah proses pembelajaran. Jadi
ketidaksesuaian antara antropometri operator destgsiun kerja di UPT-PSTKP Bali
merupakan salah satu penyebab terjadinya keleldlatam hal ini adalah terjadinya
kelelahan fisik.

92



Sundari/Keluhan Subjektif Pada Operator Komputer.../ JITI, 10(2), Des 2011, pp. 88 - 94

Gambar 1. Sikap kerja tidak ergonomis pada komputer

Penutup

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasanhdisipapulkan sebagai berikut.

1. Operator komputer yang bekerja selama 2 jam derganputer menyebabkan
meningkatnya kelelahan secara umum sebesar 37,29%.

2. Operator komputer yang bekerja selama 2 jam derganputer menyebabkan
menurunnya aktivitas kerja sebesar 39,08%.

3. Operator komputer yang bekerja selama 2 jam deriganputer menyebabkan
menurunnya motivasi kerja sebesar 28,64%.

4. Operator komputer yang bekerja selama 2 jam deriganputer menyebabkan
meningkatnya kelelahan fisik sebesar 42,15%.

5. Saran yang tampaknya penting untuk disampaikamhdabagai berikut.

6. Sebaiknya pekerjaan diatur sedemikian rupa agak tierjadi penumpukan pekerjaan
yang menjadi beban mental bagi operator, sehinglgdakan bisa dihindari.

7. Untuk menghindari menurunnya aktivitas kerja dartivasi kerja serta meningkatnya
kelelahan fisik pada operator komputer, sebaiknlgkwukan istirahat pendek antara 5
— 10 menit setiap 1 jam kerja.

8. Perlu dilakukan perbaikan stasiun kerja yang dmi&sm dengan antropometri
operator.
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